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BAB I
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Sejarah Kota Malang sebagai Kota Pendidikan dimulai sejak tahun 1914,
dimana waktu itu Kota Malang sudah memiliki sistem pengajaran dan desain
pembelajaran yang diakui secara internasional. Dari beberapa literatur yang ada,
saat itu Pemerintah Kolonial Belanda mendesain Kota Malang sebégai Kota
Sekolah. Sekolah-sekolah yang terkemuka saat itu antara lain : Fratershool
(sekarang SMA Frateran), SMA Cor Jesu, SDK Mardiwiyata, dan MULO
(sekarang SMA 3).

Delapan tahun setelah merdeka, tepatnya tahun 1953, dijelaskan dari
beberapa literatur tentang sejarah Malang, banyak masyarakat dari luar Malang
belajar di sini, misalnya : pelajar dari Kalimantan dan Sunda (sekarang Jakarta)
mencapai 1.000 pelajar. Sejak saat itu pula, kota ini berubah julukan menjadi
Kota Pelajar. Pada era Walikota Soegioyono, dengan Konsep Tri Bina Cita Kota
Malang, kota pelajar berubah manjadi Kota Pendidikan sampai saat ini.

Sebagai Kota Pendidikan, banyak sekolah-sekolah berkualitas didirikan,
Perguruan Tinggi banyak bermunculan, setidaknya terdapat 39 Perguruan Tinggi
yang menyerap 30.000 lebih mahasiswa per tahunnya. Dengan kondisi alam yang
asri dan berhawa sejuk, dikelilingi oleh pegunungan Semeru, Kawi, Anjasmoro
dan Arjuno, aneka ragam potensi wisata dan budaya, biaya hidup relatif murah,
serta sarana transportasi mudah, merupakan daya tarik tersendiri bagi masyarakat
Indonesia untuk melanjutkan studi di Kota Malang.

Keragaman bidang studi berdasarkan differensiasi keilmuan tersebar di
masing-masing Perguruan Tinggi, Lembaga Pendidikan dan pelatihan-pelatihan
singkat (brief training) dalam berbagai ilmu terapan menjadi keunggulan
tersendiri bagi dunia pendidikan di Kota Malang. Berbagai keunggulan tersebut
diatas menjadi menarik, jika dunia pendidikan dan dunia pariwisata disinergiskan

menjadi peluang dan rencana bisnis (business plan).



Dalam perkembangannya, pendidikan dan ekonomi selalu berjalan seirama.
Daya tarik pendidikan Kota Malang merupakan nilai investasi yang dapat
meningkatkan sumber pendapatan daerah, tentunya berdampak pada peningkatan
ekonomi masyarakat. Salah satu faktor pendukung adalah tersedianya informasi
pendidikan Kota Malang yang menampilkan informasi spasial dan atribut,
tentunya dengan tampilan yang menarik bagi masyarakat. Untuk itu dibuat suatu
program sistem informasi pendidikan dengan memanfaatkan Software Visual
Basic. Penggunaan software Visual Basic dalam pemograman ini karena softawre
ini telah berbasis Windows, software ini juga mendukung dalam pembuatan
program yang menampilkan obyek dari software lain yang menggunakan control
activeX, serta dapat menjalankan program dengan format AutoRun dalam media

CD-ROM.

1.2. Tujuan Penelitian

Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis untuk menyajikan informasi
Pendidikan, beserta aspek pendukungnya sebagai sarana promosi Wisata
Pendidikan Kota Malang menggunakan program Visual Basic 6.0 dan Map Object
2.1.

1.3. Manfaat Penelitian

1. Sebagai sarana memperkenalkan potensi Pendidikan Kota Malang kepada
masyarakat.

2. Memberikan Informasi Pendidikan Kota Malang beserta aspek pendukungnya

dengan tampilan yang menarik serta mudah dalam penggunaannya

I.4. Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Informasi utama meliputi : Profil Kota Malang, Pendidikan dari Tingkat
Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi, penyajiannya dalam bentuk Film
dan Foto

2. Informasi pendukung: Warnet, Toko Buku, Museum, Perpustakaan Kota
Malang, Obyek Wisata, penyajiannya dalam bentuk Foto.



3. Data dan Informasi yang ditampilkan, meliputi :

a. Untuk tingkat Sekolah Dasar Negeri sampai tingkat Sekolah Menengah
Umum Negeri, data yang diambil meliputi : nama, alamat, jumlah murid
per-tingkat berdasarkam jenis kelamin.

b. Untuk Perguruan Tinggi data yang diambil meliputi : nama, alamat,
fakultas, jurusan, jenjang pendidikan, dan status/akreditasi.

c. Untuk Perpustakaan Kota Malang, Warnet, Toko Buku, Museum, Obyek
Wisata, data yang diambil meliputi : nama, alamat, obyek/fasilitas yang
ada.

4. Informasi yang disajikan dalan bentuk film dibatasi dengan pengklasifikasian
obyek-obyek tertentu dengan durasi 30 sampai 60 detik, sedangkan untuk
obyek lain disajikan dalam bentuk ¥oto.

I5. Tinjauan Pustaka

Sistem informasi geografis merupakan suatu sitem (berbasis komputer)
yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi
geografis. SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan dan menganalisa
obyek-obyek dan fenomena-fenomena dimana lokasi geografis merupakan
karakteristik yang penting dan kritis untuk dianalisa. Dengan demikian SIG
merupakan sistem komputer yang memiliki empat kemampuan berikut dalam
menangani data yang bereferensi geografis : (a) masukan, (b) keluaran,
(c) manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data), (d) analisis dan
manipulasi data (4ronoff 1989).

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu proses untuk membebaskan
dari kebodohan, kemiskinan, keterbelakangan, dan ketertindasan, sehingan dengan
demikian pendidikan merupakan suatu konstruksi sosial yang bertujuan
membangun manusia yang mempunyai rasa kepedulian bagi dirinya,
lingkungannnya dan masyarakat agar terlepas dari rasa ketakutan dan penindasan,
serta media transer kebudayaan, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
pembentukan mentalitas, moralitas dan ketagwaan pada Tuhan Yang Maha Esa
sebagai hakekat dari manusia itu sendiri (Freire 2001).



BAB II
LANDASAN TEORI

IL.1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak dan budi mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (UU Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2002)

Ada beberapa tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang
dikembangkan, berdasarkan UU Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2000, antara
lain : Pendidikan Pra Dasar adalah pendidikan sebelum jenjang pendidikan
dasar. Pendidikan pradasar bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dan
potensi diri, sesuai dengan tahap-tahap pertumbuhan dan perkembangan anak.
Pendidikan pra dasar berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal
(RA), atau yang sederajat.

Pedidikan Dasar adalah pendidikan lanjutan dari pra dasar, yang bertujuan
untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak dan budi
mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut.
Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau
yang sederajat

Pendidikan Menengah Pertama merupakan pendidikan lanjutan dari
pendidikan dasar, - yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak dan budi mulia, serta ketrampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut. Pendidikan menengah pertama
berbentuk Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTS), atau
yang sederajat

Pendidikan Menengah Atas adalah pendidikan lanjutan dari pendidikan
menengah pertama, yang terdiri dari pendidikan menengah umum dan pendidikan

menengah kejuruhan. Pendidikan menengah umum bertujuan untuk meningkatkan



kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak dan budi mulia, serta ketrampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut. Pendidikan menengah
umum berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), atau
yang sederajat. Sedangkan Pendidikan menengah kejuruhan bertujuan
meningkatkan ketrampilan, kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, serta akhlak
dan budi mulia, untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut sesuai
dengan kejuruhannya. Pendidikan menengah kejuruhan berbentuk Sekolah
Menengah Kejuruhan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruhan (MAK) atau yang
sederajat.

Pendidikan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah jenjang
pendidikan menengah atas, bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang berakhlak dan berbudi mulia, memiliki pengetahuan,
ketrampilan, kemandirian, dan sikap untuk dapat menemukan, mengembangkan,
serta menerapkan ilmu, teknologi, dan seni, yang bermanfaat bagi kemanusian.
Pendidikan tinggi dapat berbentuk Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut,

atau Universitas.

I1.2. Pengertian Pariwisata

Pariwisata merupakan agresi fenomena-fenomena dan hubungan-hubungan
yang muncul dari interaksi antara wisatawan, industri, pemerintah dan masyarakat
dalam proses menerima wisatawan dan pengunjung lain serta totalitas dari semua
pihak yang terkait dalam interaksi tersebut, mencakup rangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang melakukan perjalanan untuk
berbagai tujuan (Pemda Kabupaten Mojokerto 1999).

IL.2.1. Kompohen — Komponen Pariwisata
Unsur pokok yang menjadi perhatian utama guna menunjang
pengembangan pariwisata di daerah tujuan wisata meliputi 5 unsur (Pemda
Kabupaten Mojokerto 1999) antara lain :
1. Objek dan daya tarik wisata.
Daya tarik wisata atau objek wisata merupakan potensi yang mendorong

kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata.



2. Prasarana wisata.
Prasarana wisata adalah sumber daya alam atau sumber daya buatan
manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanan di
daerah tujuan wisata.

3. Sarana wisata.
Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang
diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati
perjalanan wisatanya.

4. Tata laksana atau infrastruktur.
Infrastruktur adalah situasi yang mendukung fungsi sarana dan prasarana
wisata.

5. Masyarakat dan lingkungan.
Daerah tujuan wisata yang memiliki objek dan daya tarik wisata akan
mengundang kehadiran wisatawan, maka perlu diperhatikan keadaan
masyarakat, lingkungan dan budaya.

I1.3. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem berkomputer yang
mempunyai kemampuan untuk membangun, menyimpan dan memanipulasi serta
menayangkan informasi dengan bereferensikan geografis, yaitu data yang di
identifikasikan sesuai dengan lokasi (Y. Sri Handoyo 1996).

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan alat yang handal untuk
menangani data spasial. Dalam SIG, data terpelihara dalam bentuk digital. Data
ini lebih kompleks dan akurat dibandingkan data dalam bentuk peta cetak, tabel
atau bentuk konvensional lain. Dengan komputerisasi maka bila diperlukan data
dalam jumlah besar dapat dipanggil dengan kecepatan yang jauh lebih tinggi dan
biaya per satuan yang lebih rendah dari cara manual. Demikian pula dalam hal
memanipulasi data spasial dan mengaitkannya dengan informasi atribut dan
mengintegrasikannya dengan berbagai tipe data dalam suatu analisis. Kemampuan
untuk menganalisis spasial yang kompleks secara cepat mempunyai keuntungan
kualitatif dan kuantitatif dimana skenario-skenario perencanaan, model-model
pengambilan keputusan, deteksi perubahan dan analisis dan tipe-tipe analisis lain

dapat dikembangkan dengan membuat perbaikan secara terus-menerus.



Pengertian Sistem Informasi geografis menurut (dronoff, 1989) secara
lebih spesifik mendefinisikan SIG sebagai suatu sistem berdasarkan komputer
yang mempunyai kemampuan untuk menangani data yang bereferensi geografi
yang mencakup (a) pemasukan, (b) manajemen data (penyimpanan data dan

pemanggilan data lagi), (c) manipulasi dan analisis, dan (d) pengembangan

produk dan pencetakan.
TUJUAN, MANAJEMEN ORGANISASI DAN PENGELOLA
Peta
Peta
l —/
Awbut ] M PEMASUKAN WAEMEN [© | ANALISISE [ | KELUARAN
DATA MANIPULASI Atribut
Data Input | [
RASTER VEKTOR ATRIBUT
FEFEEEEEHT l’—J
DATABASE GEOGRAFIK

Gambar 2.1. Kelompok Utama Sistem Informasi Geografis

I1.3.1. Komponen-Komponen SIG

Sebagai suatu sistem untuk mengenal SIG lebih lanjut, pertama-tama
harus sepakat mengenai berbagai komponen penyusun SIG. Bila data
dianggap komponen lain secara tersendiri terutama karena sifatnya, maka
komponen utama SIG dibagi kedalam 4 kelompok yaitu : (1) Perangkat
Keras, (2) Perangkat Lunak, (3) Organisasi (manajemen), dan (4) Pemakai.
Porsi masing-masing komponen tersebut berbeda dari satu sistem ke sistem
lainnya, tergantung tujuan dan dibuatnya SIG tersebut. Kombinasi suatu
proyek pengembangan SIG dalam suatu organisasi.



SISTIM ] Hardware dan Software
Untuk pemasukan,
KOMPUTER penyimpanan, pengolahan,

analisa, tampilan data, dsb
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Peta, foto udara, citra satelit, Desain standar,
data statistik, dll pemutakhiran/updating, analisa
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Gambar 2.2. Komponen Utama Sistem Informasi Geografis

I1.3.1.1. Komponen Perangkat Keras

Komponen  dasar  perangkat keras SIG  dapat
dikelompokkan sesuai dengan fungsinya antara lain adalah (a)
peralatan pemasukan data, misalnya papan dijitasi (digitizer),
penyiam (scanner), keyboard, hard disk (dan media penyimpan data
lainnya), dll, (b) peralatan penyimpan dan pengolah data, yaitu
komputer dan perlengkapannya seperti : monitor, papan ketik (key-
board), unit pusat pengolah (CPU-central processing unit), cakram
keras (hard-disk), floppy-disk, CD-ROM, dan (c) peralatan untuk

mencetak hasil seperti printer dan plotter.

digitizer

Printer

Gambar 2.3. Komponen Perangkat Keras SIG



11.3.1.2. Komponen Perangkat Lunak

Komponen perangkat lunak yang tersedia dipasaran sudah
sangat bervariasi, oleh karena itu perangkat lunak yang tepat dari
suatu SIG sukar ditentukan. Memilih suatu perangkat lunak akan
sangat ditentukan oleh banyak faktor, oleh karena itu berikut ini akan
diuraikan berbagai fungsi yang umumnya diperlukan dalam suatu
SIG. Secara umum hampir semua perangkat lunak SIG mempunyai
komponen yang fungsinya seperti yang telah dirinci dalam berbagai
definisi diatas. Perlu dibedakan dari SIG, sistem informasi lain yang
berorientasi grafis seperti CAD (Computer Aided Design) yang
umumnya tidak mempunyai komponen analisis (terutama topologi)
(Cowen, 1990; Newell dan Theriault, 1990) walaupun sistem seperti
ini berangsur-angsur berubah dengan ditambahi perangkat analisis
tersebut sehingga mengarah kebentuk SIG. Yang terpenting bagi
pengguna harus dapat memilih sesuai dengan kebutuhan. Bentuk
sederhana Ke-empat komponen perangkat lunak dan sistem kerjanya

disajikan pada Gambar 2.4.

I1.3.2. Manajemen, Penyimpanan dan Pemanggilan Data

Komponen manajemen data dalam SIG termasuk fungsi untuk

menyimpan data dan menggali data. Penyimpénan data ini juga mencakup

beberapa teknik memperbaiki dan memperbarui data spasial dan atribut.

Fungsi-fungsi yang umum terdapat disini adalah pemasukan, perbaikan,

penghilangan, dan pemanggilan kembali data.

Manajemen data dapat juga dikaitkan dengan sistem keamanan data.

Dalam hal ini prosedur penyelamatan data harus dibuat spesifik sehingga

untuk pemakai yang berbeda akan dibuat jalur yang berbeda (Gambar 2.4b).

I1.3.2.1. Manipulasi dan Analis Data

Fungsi manipulsi dan analisis merupakan ciri utama
pemetaan grafis yang menentukan informasi yang dapat
dibangkitkan dari SIG. Hal yang sering tidak diantisipasi adalah
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pemahaman bahwa SIG tidak hanya akan mengoptimatisasikan

aktivitas tertentu, tetapi juga akan merubah cara kerja organisasi.

Istilah geoprocessing sering diterapkan pada istilah manipulasi dan

analisis ini.

Kekuatan SIG sebenarnya terletak pada kemampuannya

untuk menganalisis dan mengolah data dengan volume yang besar.

Pengetahuan mengenai bagaimana cara mengekstrak data dan

bagaimana menggunakannya merupakan kunci analisis didalam SIG.

Kemampuan analisis berdasarkan aspek spasial yang dapat dilakukan
oleh SIG (Prahasta 2003), antara lain:

1.

Klasifikasi, yaitu mengelompokkan data spasial menjadi data
spasial yang baru, contohnya adalah mengklasifikaasi tata guna
lahan untuk pemukiman, pertanian, perkebunan, ataupun hutan
berdasarkan analisis data kemiri.ngan atau data ketinggian.

Overlay, yaitu menganalisis dan mengintegrasi dua atau lebih
data spasial yang berbeda, misalnya menganalisis daerah rawan
erosi dengan meng-overlay-kan data ketinggian, jenis tanah, dan

kadar air.

. Networking, yaitu analisis yang bertitik tolak pada jaringan yang

terdiri dari garis-garis dan titik-titik yang saling terhubung.
Analisa ini sering dipakai dalam berbagai bidang, misalnya pada
sistem jaringan telpon, kabel listrk, pipa minyak, atau gas.

Buffering, yaitu analisis yang akan menghasilkan buffer/
penyangga yang bisa berbentuk lingkaran atau poligon yang
melingkupi suatu objek sebagai pusatnya, sehingga kita bisa
mengetahui berapa para meter objek dan luas wilayahnya.

Analisis 3 Dimensi, analisis ini sering digunakan untuk
memudahkan pemahaman, karena data divisualisasikan dalam
3dimensi, contoh penggunaannya adalah untuk menganalisis

daerah yang terkena aliran lava.
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PRODUK
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Gambar 2.4. (a) skema pemasukan data, (b) konsep bank data geografik,
(c) pembuatan keluaran data dalam SIG
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I1.3.2.2. Pembuatan Produk SIG

Bentuk produk suatu SIG dapat bervariasi baik dalam hal
kualitas, keakuratan dan kemudahan pemakainya. Hasil ini dapat
dibuat dalam bentuk peta-peta, tabel angka-angka, teks diatas kertas
atau media lain(hard-copy), atau dalam cetak lunak (soft-copy).
Fungsi-fungsi yang dibutuhkan disini ditentukan oleh keperluan
pemakai, sehingga keterlibatan pemakai sangat penting dalam
menentukan spesifikasi kebutuhan oufput (baik dOesain atau
pencetakan) (Gambar 2.4c).

I1.3.3. Organisasi Pengelola dan Pemakai

Komponen organisasi dan pemakai, sulit untuk dapat dipisahkan
secara jelas. Banyak SIG dikembangkan langsung oleh pengguna, karena
kebutuhan penerapan teknologi. Oleh karena itu bentuk organisasi harus
senantiasa erat kaitannya dengan pemakai. Adanya perangkat keras dan
perangkat lunak yang baik, tidak akan menghasilkan operasi dan produk
yang baik dan benar jika tidak ditangani oleh staf yang seimbang baik dari
segi jumlah maupun kualitas. Operasi SIG yang berbasis komputer ini
membutuhkan cara kerja tersendiri, yang dapat dianalogkan sebagai suatu
kesatuan lengkap antara perangkat lunak-perangkat keras dan pengelola.
Agar fungsinya dapat berjalan dengan efektif maka operasinya harus
dilaksanakan dengan manajemen yang benar.

Susunan keahlian dan kemampuan pengelola SIG sangat penting
untuk diselaraskan agar dapat menjalankan fungsi SIG dengan baik.
Biasanya organisasi pengelola ini bervariasi dari grup yang mengelola hal-
hal yang berkaitan dengan manajemen dan yang berkaitan dengan masalah
teknis. Secara sederhana keahlian yang harus ada dalam suatu SIG adalah
manajer SIG, pakar databese, kartografer, manajer sistem, programer dan
teknisi untuk pemasukan dan pengeluaran data (Korte, 1992). Kelompok-
kelompok tersebut akan bertanggung-jawab untuk mendapatkan data dan
mengalirkan informasi kepihak pengambil keputusan atau pihak yang

memerlukan.
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I1.4. Sistem Basis Data
Basis data adalah kumpulan data-data (file) yang saling terkait satu sama

lain dalam membentuk bangunan informasi penting (enterprise). Sehingga sistem

basis data merupakan kumpulan data dan informasi yang disimpan secara

terorganisir dan terintegrasi dan mudah digunakan oleh pengguna (user) dan

efisien penyimpanannya. Basis data merupakan inti dari Sistem Informasi

Geografis, maka pemilihan struktur basis data yang baik dapat meningkatkan

efisiensi pekerjaan. Pengguna data akan berhubungan dengan basis data melalui

suatu sistem yang disebut Sistem Manajemen Basis Data.

11.4.1. Sistem Manajemen Basis Data.

Sistem manajemen basis data merupakan kumpulan dari perangkat

keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan personil yang

terorganisir dan di desain untuk memperoleh, menyimpan, memperbaiki,

memanipulasi, menganalisa dan menampilkan semua bentuk informasi yang

bereferensi data dari sebuah database.

Sistem Manajemen Basis Data merupakan “inferface” yang mengatur :

Bagaimana struktur data yang ada akan disimpan dan dapat
dipergunakan kembali dengan mudah, misalnya mencari kembali data
(retrieval data).

Prosedur untuk mengakses data.

Pembentukan file, modifikasi, penyimpanan, up-dating dan proteksi file.

Keuntungan menggunakan sistem manajemen basis data :

Kepraktisan sebagai media penyimpanan sekunder yang berukuran kecil
tetapi padat informasinya.

Bank data, yaitu mengolah data dan informasi, dimana fenomena nya
dalam dalam data base yang terorganisir.

Kecepatan, mesin dapat mengubah data, jauh lebih cepat dari manusia.
Menghindari adanya redundent data dan tidak konsistensinya data.
Memungkinkan adanya berbagai pemakaian data (data sharing).

Mengecek keamanan data (security).
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I1.4.2. Struktur Basis Data
Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka yang
perlu ditinjau dalam pembuatan sistem basis data adalah sebagai berikut:
1. Struktur database Hirarki, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai
beberapa karakteristik diantaranya :
a. Struktur databasenya seperti pohon (satu anak hanya mempunyai
satu orang tua), gambar 2.5.
b. Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.
c. Pembentukan kembali struktur dari sebuah database adalah
kompleks.
d. Tidak fleksibel didalam query data (pola hanya keatas dan kebawah),
tidak bisa akses perpotongan dari kumpulan data).
e. Hubungan data one to one (1:1) atau one to many (1:M) dapat

dikerjakan.
f. Untuk mengambil data many to many (M:N) yang redanden harus
_ada
PEil‘A
Poii?on 1 Poliﬁon 11
I | | l I | I I
A B C D C E F G
| | | I | | | |
1 1 1 11 1y 1 11
1 2 2 3 3 4 4 1 3 4 4 5 5 6 6 3
Redanden
6
F
5

Gambar 2.5. Struktur Data Base Hirarki
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2. Struktur database Network, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai

beberapa karakteristik diantaranya:

a. Struktur basis datanya berupa pohon (seorang anak dapat
mempunyai lebih dari satu orang tua), gambar 2.6.

b. Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), many to
many (M:N) dapat dikuasai atau di handel.

c. Tidak ada data redanden tetapi dibutuhkan banyak pointer
(perpotongan kumpulan data).

d. Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

e. Pembentukan kembali struktur dari database adalah kompleks.

f. Lebih fleksibel didalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.

PoliTon I Poligon II

| |
A B C D C E F G
1

| -

I | | I
I T
2 2 3 3 4 4 1 3 4 4 5 5 6 6 3

S -

Gambar 2.6. Struktur Data Base Network

3. Struktur database Relational (gambar 2.7.), merupakan model yang
paling sederhana, sehingga mudah digunakan dan dipahami oleh
pengguna serta yang paling populer pada saat ini. Model ini
menggunakan sekumpulan tabel berdimensi dua (yang disebut relasi atau
tabel), dengan masing-masing relasi tersusun atas baris dan attribut.
Beberapa karakteristik database relational diantaranya:

a. Penggunaan desain metodologi.

b. Struktur databasenya yang simpel dan sederhana (semua data
disimpan didalam dua dimensional tabel).

c. Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), many to
many (M:N) dapat dihandel.
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d. Tidak ada data redundant (normalisasi tabel).
e. Pembentukan kembali struktur databasenya adalah mudah.

f.

Sangat baik dan standard query (SQL).

® Map
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|
o A [T |2 XY
|B |2 ]3 1
»lC [3 |4 T2
_>D 4 |1 3
g
5
6
® Line ® Point

Gambar 2.7. Struktur Data Base Relational

4. Struktur database Object Oriented, mempunyai beberapa karakteristik,
diantaranya:

a.

Sangat cocok untuk suatu persoalan atau situasi yang sangat
kompleks.

Teknologi masa depan yang menjanjikan.

Masih sedikit tersedia dipasaran.
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I1.4.3. Konsep Penyusunan Basis Data.

Dalam model rasional, data-data di implementasikan dalam bentuk
tabel dimana tabel ini merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari baris
dan kolom. Baris dikenal sebagai record dan kolom dikenal sebagai field.
Perpotongan antara baris dan kolom memuat suatu nilai data. Setiap kolom
dalam tabel tersebut berelasi dengan kolom yang lain. Relasi yang terjadi
bisa satu ke satu, satu ke banyak atau banyak ke banyak (Suprapto 2000).

Dalam memahami sebuah tabel didalam basis data konsep yang perlu
diperhatikan adalah :

1. Duplikasi data (data yang sama atau double), merupakan sebuah data
yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama tetapi tidak boleh
dihapus, karena informasi itu akan hilang.

2. Redundant (penggulangan yang berlebihan dari data), merupakan sebuah
attribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama tetapi boleh
menghapusnya, karena informasi tidak hilang. Hal-hal yang dilakukan
dalam penghilangan data redudant adalah dengan cara memisahkan
tabel yang dibuat lebih dari satu tabel.

3. Repeating groups (pengulangan), merupakan perpotongan baris dan
kolom yang terdiri dari nilai ganda.

Perancangan basis data merupakan langkah untuk menentukan basis
data yang diharapkan dapat mewakili seluruh pengguna. Dalam model data
konseptual digunakan konsep entity, atribut dan hubungan (relationship).
Adapun pengertian ketiga komponen konseptual tersebut adalah :

1. Entity (entitas), adalah sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh
enterprise sebagai sesuatu yang dapat muncul independen.

2. Atribut, merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu
entity.

3. Hubungan, merupakan bagian dari bumi yang digambarkan atau
dimodelkan database bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu.
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11.4.4. Konsep Hubungan Antar Entity (E-R)

Hubungan antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan meliputi

tiga macam kemungkinan, yaitu :

1.

Hubungan satu ke satu ( 1 : 1), artinya nilai entity berhubungan dengan

satu nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :

a.

b.

Bila kedua entity obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.

Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka
harus dibuat 2 tabel masing-masing untuk entitiy tersebut. Kemudian
tempatkan identifier dari entity non-obligatory ke entity obligatory.
Bila kedua entity non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk

hubungan kedua entity tersebut.

Hubungan satu ke banyak (1 : N), artinya satu entity berhubungan

dengan beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai
berikut :

a.

Bila kedua entity obligatory, maka hanya dibuat 2 tabel, masing-
masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari
entity derajat 1 ke entity derajat N.

Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel.
Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk

hubungan kedua entity tersebut.

Hubungan banyak ke banyak (N : N), artinya beberapa nilai entity

berhubungan dengan beberapa nilai entity yang lainnya.

a.

Bila kedua entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk

hubungan.
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I1.4.5. Survey Permintaan Pengguna dan Pembangunan Aplikasi
Memadukan visi dan kebutuhan pengguna dengan kemampuan

pengembangan serta batasan kemampuan alat S/G merupakan hal yang tidak

mudah diwujudkan (Paryono 1994). Dibutuhkan diskusi dan konsultasi

mendalam antara pengguna dengan pengembang atau perancang sistem.

11.4.6. Implementasi

Seperti aplikasi sistem informasi pada umumnya, aplikasi S/G selain
harus memenuhi uji dan kontrol kualitas juga harus didukung dengan sistem
dokumentasi dan user manual yang baik. Keberhasilan perancangan SIG
juga ditentukan oleh desain antar mukanya.desain antar muka yang baik
akan membantu dan memudahkan user pada saat operasional, hal tersebut

akan menjamin agar aplikasi SIG tetap digunakan (Paryono 1994).

IL5. Microsoft Visual Basic

Visual basic merupakan bahasa pemograman tercepat dan termudah untuk
aplikasi dalam microsoft windows. Dengan menggunakan metode Graphical User
Interface (GUI), Visual Basic memudahkan pemograman untuk berinteraksi
langsung dengan elemen-elemen untuk setiap bentuk pemograman.

Visual Basic dibuat sebagai langkah pengembangan untuk menyesuaikan
BASIC (Baginners All-purpose Symbolic Instruction Code) yang berbasis DOS
yang tidak mempunyai kemampuan menggunakan metode Graphical User
Interface (GUI) dalam basis Widows (Pamungkas 2000).

Sebagai program yang betbasis Windows, Visual Basic mempunyai
kemampuan untuk berinteraksi dengan scluruh aplikasi Windows, seperti
Microsoft Word, Microsoft Excel, Microsoft Access, dan sebagainya. Dengan
kemampuannya yang hampir tidak terbatas, Visual Basic dapat dipergunakan
untuk semua jenis aplikasi pemograman yang mirip dengan aplikasi Windows,
seperti Word atau Excel, ataupun game, multimedia, program perhitungan, dan
sebagainya (Pamungkas 2000).
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untuk menjalankan suatu software aplikasi di dalam sistem operasi
windows, maka terdapat sebuah interface dari software tersebut yang biasanya
berbentuk empat persegi panjang (Anonim 2003). Di dalam inteface tersebut
terdapat pula menu-menu, follbox, status bar, dll, yang kesemuanya itu juga
disebut dengan windows (windows-windows di dalam satu windows interface).

Sistem operasi windows, misalnya windows 95, 98 dan lain-lainnya
mengatur windows-windows di dalam interface tersebut dengan nomor identitas
yang unik (berbeda untuk setiap windows) untuk masing-masing windows
tersebut. Sistem operasi juga secara terus menerus memonitor setiap
kejadian/peristiwa yang terjadi pada semua windows, misalnya ada sebuah button
windows yang di klik dengan tombol kiri mouse. Peristiwa peng-klik-an ini
disebut dengan istilah “Event” (Anonim 2003).

Setiap kali terjadi event, software aplikasi mengirimkan pesan dan nomor
identitas button windows tersebut ke sistem operasi. Selanjutnya sistem operasi
memperoses pesan tersebut dan mengirimkan kembali hasil proses tersebut ke
windows-windows yang lain. Misalnya dalam software aplikasi Microsoft Word,
jika Bold button di-klik akan menyebabkan text windows menampilkan huruf
tebal. Untungnya visual Basic menghandel semua proses pengiriman pesan ini,
sehingga memudahkan anda dalam membuat software aplikasi yang berbasis
sistem operasi windows. Visual Basic menyembunyikan “low level programming”

dari proses pengiriman pesan ini.

11.5.1. IDE (Integrated Development Environment)

IDE adalah visual basic interface windows yang menggabungkan
berbagai macam kemampuan seperti Desain, editing, compiling, dan
debugging suatu kode program (Anonim 2003). Jalankan software visual
basic, pilih mode standard.exe dan hasilnya dapat dilihat pada gambar di

halaman berikutnya
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Gambar 2.8. Visual Basic 6 IDE

I1.5.2. Elemen Utama Visual Basic.

Di dalam Visual Basic kita bekerja dengan beberapa jendela terbuka
hampir setiap waktu. Di dalam Microsoft Visual Basic 6.0 memiliki

beberapa element utama antara lain:

a. Menu Bar
Menu bar memiliki 13 menu seperti File, Edit, dan lain-lainya, yang

memiliki akses ke sub menu.

s Prjec! - icsosft Visual Basic[desig]

Fle Edt Vew Proect Fomek Debug Run Query Dlagram Took Addns Window Hep

f— — A= A A e

Gambar 2.9. Sistem Menu Visual Basic 6.0
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b. Context Menu
Context menu hanya dapat diakses dengan mengklik tombol kanan
mouse pada atau diatas object atau form atau tombol yang dimaksud.

¢. Toolbars
Toolbar adalah tombol-tombol yang mewakili suatu perintah tertentu
dari Visual Basic. Setiap tombol tersebut dapat langsung diklik untuk
melakukan perintah tertentu. Biasanya tombol-tombol ini merupakan
perintah-perintah yang sering digunakan dan terdapat pula menu Visual

Basic

5Bl B o0 §EGERAN L w0 peman
Gambar 2.10. Standar Toolbars Visual Basic 6 IDE

Berikut tombol-tombol perintah yang sering digunakan dan terdapat pula

menu Visual antara lain :

TOOLBAR NAMA FUNGSI
- = Menambahkan proyek ke dalam
=, Add Project proy
proyek yang sudah ada
= Menambahkan komponen atau
- Add Item .
: obyek ke dalam jendela Form
: ) Menampilkan Menu Editor untuk
B Menu editor )
mengubah tampilan utama
" . Membuka Proyek Visual Basic
= Open Project
yang sudah ada
Menyimpan Proyek Visual Basic
& Save Project vimp “
pada komputer
Memotong elemen yang dipilih
Cut )
dilayar
Mengcopy elemen yang dipilih
Copy :
dilayar
Menyalin elemen sebelumnya
) Paste _
yang sudah dipotong
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Find Mencari teks tertentu
Membatalkan perintah atau
Undo . .
tindakan yang terakhir
Mengulangi perintah atau
Redo . . .
tindakan terakhir yang dibatalkan
Menjalankan proyek yang dibuat
: St ot groyekres
di Visual Basic
Menghentikan running program
Break
semetara
End Menghentikan running program
. Menampilkan jendela project
B Project Explorer
explorer
Properties Windows | Menampilkan jendela Properties
- Form Layout Menampilkan jendela form layout
- Windows windows
= T TR Menampilkan jendela object
5 ! browser
.x{ Toolbox Menampilkan jendela toolbox
= Diita, View Witiflows Menampilkan jendela data view
- windows
5 Visual Component | Menampilkan jendela component
ol manager manager

Tabel 2.11. Toolbar Standar Visual Basic

d. Toolbox

Toolbox adalah sebuah piranti yang mengandung atau control yang

dibutuhkan untuk membentuk suatu program aplikasi. Control adalah suatu

obyek yang menjadi inferface (penghubung) antara program aplikasi dan

usernya, dan kesemuanya harus diletakkan di dalam jendela form. Toolbox

ini dapat diletakkan secara tetap di bawah toolbar atau secara mengapung di

mana saja di dalam /DE.
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Gambar 2.12. Posisi Toolbox yang mengapung
di dalam IDE
e. Project Explorer Window

Jendela Project Explorer adalah jendela yang mengandung semua file
aplikasi Visual Basic. Setiap aplikasi di dalam Visual Basic disebut dengan

istilah project (proyek), dan setiap proyek bisa mengandung lebih dari satu
file

L] 05
- B2 project1 {Project1)

......................................

Gambar 2.13. Project Explorer Window

f. Properties Window
Properties window adalah tempat untuk mengedit karakteristik dari
sebuah object yang terdapt di dalam project, misalnya ukuran, warna, dan

text dari suatu tombol.



" Obiect Browse S WEIE
I'TAII Libraries> :J I I ﬂ
[ -] A v
Members of ‘<globals>'
Lol & App fl
=8 Calendar
o4 App =& Cliphoard
&4 AsyncProperty e Date
&4 AsyncProperty_vB5 & Date$
&) CheckBox & Forms
& Clipboard % Licenses
&) Collection | | Now ~|

=All Libraries=

Gambar 2.14. Properties Windows

g. Object Browser
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Object browser digunakan untuk melihat daftar object-object yang

tersedia di dalam suatu project, dan juga untuk melihat “methids” dan

“properties” dari object-object tersebut.

Prog

IForml Form

&lphabetic ]Categarized ]

=

(Mame)
Appearance
AutoRedraw
BackColor
BorderStyle

ClipControls
ControlBox
DrawMode
DrawStyle

Form1 -
1-3D

False

[] aHs000000F2:

2 - Sizable

orm I

True

True

13 - Copy Pen

0 - Solid Rd|

Caption

Returns/sets the text displayed in an object's
title bar or below an object’s icon.

Gambar 2.15. Daftar Object yang terlihat dari Object Browser

h. Form Designer

From designer adalah tempat untuk merancang interface dari suatu

aplikasi. Diatanya anda dapat menambahkan bermacam kontrol dari toolbox,

grafik, dan gambar.
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Gambar 2.16. Form Designer di dalam Project

i. Code Editor Window

Code editor window adalah tempat untuk mengetik kode program. Setiap

form memiliki satu code editor di dalam suatu project.

[ P8 Project! - Fomi (Code) _____________P=IE3
[¢Generan =] [mectarations) =]

| =

S o

Gambar 2.17. Code Editor Window dari Form|

j» Form Layout Window

Form layout windows adalah jendela yang menggambarkan posisi dari
form yang ditampilkan di layer monitor. Posisi pada form layout windows
inilah yang merupakan petunjuk dimana program aplikasi tersebut
dijalankan. Dengan form layout memungkinkan anda untuk mengatur posisi

tampilan interface relatif terhadap layar monitor komputer.

Forml

S —

Gambar 2.18. Form Layout Window
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11.5.3. Fungsi Dan Peranan Microsoft Visual Basic 6.0
Adapun fungsi peranan didalam Software Microsoft Visual Basic 6.0
(Pardosi 2003) antara lain seperti:
1. Dapat membuat database dengan ADO, OLE, Query.
2. Dapat melakukan pemrogaraman Grafis dan Multimedia.
3. Pembuatan Network.
4. Dapat melakukan pemrograman dengan OLE dan ActiveX
5. Dapat melakukan fungsi Matematis (Perhitungan)
6. Dapat melakukan link dengan program office, menggunakan SQL,
membuat laporan menggunakan data report, database di Web.

7. Dapat memberikan Informasi yang ada didalam computer.

I1.6. Map Object 2.1.

- Map Object 2.1 merupakan salah satu komponen yang dikombinasikan dari
objek basis data dalam SIG yang berguna untuk menyajikan peta. Aplikasi yang
digunakan di spesifikasikan terhadap keperluan atau perintah yang dijalankan
dalam visual basiv 6.0.

Map Object 2.1 berisi ActiveX Control (OCX), yang merupakan Map
Control dengan tersedianya lebih 50 ActiveX Automation Objects ActiveX
sehingga dapat digunakan dalam standart windows. Program Map Object 2.1.
dapat dijalankan pada Windows 95, Windows 98 dan Windows NT atau
diatasnya. Pada Map Object 2.1. didukung oleh ActiveX Data Objects (ADO)
yang merupakan model basis data dari Microsoft dengan fungsi sebagai alat
menjalankan Universal Data Access (UDA). Tujuan UDA adalah agar
pemograman Visual Basic mengikuti standart OLEDB dalam membuat aplikasi.
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MapOBjé.cfS i (and éitensibns) Evaluatio... .

This is an evaluation copy of MapObjects 2
[or a MapObijects Extension). Please read the
following license agreement.

iT.His"e_vm;'l_;er'sion of Mapdﬁiecf§ will éxp;re_on_ FrT:IEyD_ecember 172004, A~
|

I TERMS AND CONDITIONS FOR USING THE MapObjects® EVALUATION
VERSION

3This is a temporary MapObijects Evaluation License which is valid for ninety (90)
|days after download, at which time the use of MapObjects and any applications
Jcteated therewith shall terminate.

{

iBy using this evaluation version of MapObjects you, the Licensee, agree that
'ESRI hereby grants, and you accept, a limited license to use MapObijects v

Gambar 2.19. Tampilan MapObject 2.1

Dalam penggunaannya Map Object dapat bekerja pada format shapefile,
coverage dari Arclnfo, ArcSDE (Spatial Database Engine), CAD (DGN, DWG,
DXF) dan berbagai format gambar lainnya seperti GeoTIFF, JPEG, TIFF, dan
GIF. Dalam pengoperasiannya Map Object menyediakan fasilitas untuk display,
query dan analisa peta dalam GIS serta fungsi intersection, union dan buffer.

Berikut ini diagram mengenai hubungan antara Microsoft Visual Basic 6.0

dengan Map Objects 2.1.

I1.6.1. Fungsi Dan Peranan Map Object 2.0
Adapun fungsi dan peranan didalam Software Map Object

(Pardosi 2003) antara lain:

1. Menampilan sebuah peta dengan bermacam-macam layer peta seperti
layer jalan, sungai dan batas.

2. Memperbesar/memperkecil dan menggerakakan (zoom, pan) sebuah
gambar atau peta.

3. Membuat Query dan update kumpulan data dengan feature yang telah
dipilih.

4. Memberikan label pada feature dengan memberikan feks dari nilai field.
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Menampilkan secara dinamik data real time atau time-series
Menggambar image dari photogaraphy atau image satellite.

Dapat melakukan penghitungan dasar statistic dari feature-feature

o N & LA

Dapat melakukan kombinasi dengan berbagai komponen-komponen
aplikasi yang ada (umum) seperti graping, multimedia, database object.

9. Dan masih banyak lagi fungsi dan peranan dari Visual Basic.

2.6.2. Menghubungkan MapObejct ke Microsoft Visual Basic

Dalam menggunakan ActiveX MapObejct pada form kerja di
Microsoft Visual Basic, harus terlebih dahulu menambahkan komponen
ActiveX MapObject itu sendiri pada system operasi yang bekerja, misalnya
system operasi Windows (Pardosi 2003).

2.6.3. Menampilkan MapObject

Untuk menghubungkan MapObject ke Microsoft Visual Basic
(Pardosi, 2003), jalankan program Microsoft Visual Basic sampai pada
pembuatan project baru. Microsoft Visual Basic memberikan fasilitas untuk
menambahkan komponen ActiveX dengan cara mengklik kanan mouse pada
tool box atau melalui menu project dan kemudian memilih perintah

COmponents.

e U fow Bewc Tows (m Be Guey Dsges Dok Adbin Wrdow tieb

B -1 At » NEGERAD O ao o7 4000 0 M0
A1) Fo

Gambar 2.20. Kotak Dialog Componets Visual Basic
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Controls ! Designers | Insertable Objects |

ComSnap 1.0 Type Library ~
CoverEdCtrl ActiveX-Steuerelement-Modul
Crystal Report Control

Crystal Report Viewer Control

Crystal Select Expert OLE Control module

ctv OLE Control module

DHTML Edit Control for IES

| DirectAnimation Library

i EffectCtrl Activex Control module
IRGESRT MapDhjects 2,1 s

ESRI MapObjects Legend Control

ESRI MapObjects Scalebar Control B
FlUpl Control Library v __—mws&—J
< % [ Selected Ttems Only

ESRI MapObjects 2.1
Location: C:\PROGRA~1\COMMON~1\esriimo20.o0cx

[ ok | Concel |  4pob |E

Gambar 2.21. Kotak Dialog Komponen MapObject di
dalam Visual Basic

Setelah kotak dialog Compenets tampil, carilah fasilitas MapObject yang
telah tersedia dikotak dialog components dan beri tanda cawang kemudian
klik OK. Fasilitas kontrol MapObject (ActiveX MapObject) akan
ditampilkan pada tool box di Microsoft Visual Basic

= &

—— Kontrol Map Object

Gambar 2.22. Tampilan Kontrol MapObject di ToolBox pada
Visual Basic

Untuk menggunakan kontrol MapObject yang ada, buat project baru dengan
menggunakan perintah menu File dan pilih New Project, maka akan tampil
kotak dialog New Project






